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[ENGLISH TEXT - TEXTE ANGLAIS]

AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF

INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF

POLAND ON CULTURAL AND EDUCATIONAL CO-OPERATION

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of
Poland, hereinafter referred to as "the Contracting Parties",

Seeking to strengthen the existing relations of friendship between the peoples of Indo-
nesia and Poland and desirous of supporting and expanding their co-operation in the areas
of culture, education and sports, as well as in the scope of problems related to youth and the
mass media,

Convinced that such co-operation enhances a further mutual understanding and knowl-
edge of the two countries,

Pursuant to the laws and regulations of the two countries,

Have agreed as follows:

Article one

The Contracting Parties shall support co-operation and exchanges of experience in the
areas of culture, arts, education and sports, as well as in the scope of problems related to
youth and the mass media.

Article two

In order to spread the knowledge of culture and education of the other country, the
Contracting Parties shall provide support to:

a) establishment of contacts between the interested institutions and experts of culture
and art, exchange of visits by artists and delegations from artistic associations, as well as
exchanges of cultural-related information and materials,

b) organisation of cultural events on a reciprocal basis, including art exhibitions,
music events, as well as film and theatre reviews,

c) co-operation between state archives, museums and libraries,

d) co-operation to preserve tangible and intangible cultural heritage, including
co-operation between institutions responsible for conservation of historical and artistic
monuments and archaeological research,

e) direct co-operation between schools of higher learning, academies of sciences and
interested institutions of both countries,

f) exchange of visits, study visits and lectures by specialists including scholars, aca-
demic and school teachers.
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Article three

The Contracting Parties shall support co-operation of youth organisations, in particular
exchanges of delegations.

Article four

The Contracting Parties shall support co-operation in the fields of physical education
and sports.

Article five

The Contracting Parties shall encourage co-operation between their public press, radio
and television institutions.

Article six

Each of the Contracting Parties shall recognise the copyrights and its neighbouring
rights owned by persons and legal entities of the other Contracting Party within its respec-
tive territory, and any result of activities which are performed under this Agreement, and
shall also ensure the protection of such rights, if they are not protected by international
agreements.

Article seven

The Contracting Parties shall co-operate in order to prevent illegal importation,
exportation and transfer of items belonging to their cultural heritage, in conformity with the
legal regulations of both countries as well as in conformity with proper international
conventions.

Article eight

For the purpose of implementation of this Agreement, intergovernmental protocols
may be periodically negotiated for cultural and educational exchanges, as well as agree-
ments between the interested ministries, including general financial conditions of this
Agreement.

Article nine

As needed, officials of the Contracting Parties shall meet alternately in each of the
countries, to review the implementation of this Agreement and to prepare recommenda-
tions for their further co-operation.
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Article ten

The Contracting Parties have agreed that their respective institutions responsible for
various areas of this Agreement may conclude between themselves periodical programmes
to specify the details of their cooperation.

Article eleven

Any dispute arising out from the interpretation or implementation of this Agreement
shall be settled amicably by consultation or negotiations between the Contracting Parties
through diplomatic channels.

Article twelve

Any amendment related to this Agreement shall be accorded through the exchange of
notes and shall enter into force on the date to be determined by the Contracting Parties.

Article thirteen

This Agreement shall be subject to approval in compliance with the law of each of the
Contracting Parties, and shall come into force on the date of receipt of a latter note, con-
firming the fulfilment of domestic legal requirements.

This Agreement shall be concluded for the period of five years, and shall be automat-
ically extended for consecutive five-year periods, unless one of the Contracting Parties re-
nounces it by means of notification at least six months prior to the end of the validity period.

In the event of renunciation of this Agreement, all ongoing programmes and projects
shall remain in force until completion.

In witness whereof, the undersigned, being duly authorized by their respective Gov-
ernments, have signed this Agreement.

Done at Warsaw, on this 24th day of April of the year 2003 in duplicate, of which each
shall be in the Indonesian, Polish and English languages, all texts being equally authentic.

In case of any divergence of interpretation of this Agreement, the English text shall
prevail.

On behalf of the Government of the Republic of Indonesia:

N. HASSAN WIRAJUDA

Minister for Foreign Affairs

On behalf of the Government of the Republic of Poland:

WLODZIMIERZ CIMOSZEWICZ

Minister of Foreign Affairs



Volume 2349, 1-42165

[INDONESIAN TEXT - TEXTE INDONtSIEN]

PERSETUJUAN

ANTARA PEMEINRNTAH REPUBLIK INDONESIA

DAN

PEMERINTAH REPUBLIK POIANDIA

T.ENTANG KERJASAMA KEBUDAYAAN DAN PENDIDIK-AN

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik PotAndia,

sClanjutnya disebut ,,Para Pihak",

Berkeinginan untuk mempererat hubungan persahabatan yang tevialin

antara rakyat Indonesia dan Polandia dan berkeinginan luat ulntuk

me.dorong dan memperluas kerjasama di bidang kebudayaan, penditikan

daii *lah raga, serta .d.larn ruang lingkup nmasa!aih-.masalah yang berkbiian

dengan kepemucaan dan media massa,

Meyakini bahwa kerjasama tersebut dapat i n.,.,,. sikap sdiI n,

pengertian dan pemahaman yang lebih jauh antara keduia negara.

Berdasarkan pada hukum dan ketentuan yang.berlaku di kedua negara.

Telah menyetujui sebagai berikut:

PASAL SATU

Para Pihak akan mendukung kerjasama dan pertukaran pcngalatna, di

bidang kebudayaan, seni, pendidikan, olah raga dan di dalam ruang

Iingkup masalah-masalah yang berkaitan dengan kepeniudaan dan mdia

linasa.
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PASAL DUA

Dalam rang-ka meniyebarl uaskan pengetahuan tentang kcl.udayaan dai

pendidikan negara lainnya, Para Pihak akan memberikan dukungan dalam:.

a) pembentukan hubungan antara lembaga-lembaga yang

berkepentingan dan para ahli di bidang budaya clan seni, peritUkaran

kunjungan para seniman dan delegasi lembaga-lembaga kesenian,

serta pertlukaran bahan-bahan dan inlirmasi yang berhubungan

dengan budaya,

b) penyelenggaraan pert un'jt kan-pertunj uk:,., budaya berdasarkan asas

limbal balik, trmasulk pameran kesenian. pert,,';jukan musik, serta

per, eaahan filn dan teater.

c) kerjasarna antara lembaga keaisipan negara, rnuseum-MusCum, dan

perpustakaan-perpustakaan,

d) ketlasama untuk mernelihara peninggalan budaya yang berwujud dan

tidak berwujud, termasuk kerjasama di antara lernbaga-lcibaga yang
hcrtanggung jawab atas pemeliharaan monumcn-monumen yai,,

memiliki nilai scjarah dan seni, serta penelitian kepurhakalaan,

e) kerjasama langsung antara lembaga pendidikan tinggi, akademi ihni

pengetahuan dan lembaga-lembaga yang berkepentingan di kedua

negara,

1) pertukaran kunjungan, k unjiungan belajar dan ceramah oleli para ahli.

termasuk para sarjana, para akademisi dan gUru-guu sekolah.
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PASAL TIGA

Para Pihak akan mendukung ker.iasaina lembaga-lenibaga kcpciriudaa i.
khususnya pertukaran delegasi.

PASAL EMPAT

Para Pihak akan mendukung keijasama di bidang pendidikan jasmani dan

olah raga.

PASAL LIMA

Para Pihak akan mendorong keijasarna di antara pers. radio dan lembaga

pertelevisian publik.

PASAL ENAM

Masing-niasing Para Pihak akan mengakui hak cipta dan hak'-hak yan

berkaitan dengannya, yang diniliki oleh perorangan maUpurn badan hukum

dari Pihak lainnya yang berada di dalam wilayah masing-masing, serta

hasil-hasil kegiatan yang diperoleh dari Persetujuan ini, dan juga akan

rnenjamin perlindungan hak-hak tersebut, jika belum dilindungi okeh

pcrsCtujuan-persetujuan internasional.
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PASAL TUIJI

Para Pihak akan bekerjasamIa untuk m.nccgah lpemasukan, pengelaran

dan pemindahan secara tidak sah barang-barang yang nie ru pakan warisan

budaya mereka, sesuai dengan peraturan-peraturan hukum di kedua negara

dan konvensi internasional yang selaras.

PASAL DELAPAN

l)alam rangka penerapan Pcrsctuju an ii, pr-otokol antar-pemcrintah dapat

dirundingkan secara berkala untuk mclakukan pertukaran hudava dan

pendidikan, demikian pula pCrsetuulLan-pcIscttj uan antara kenientei an-

kementerian yang berkepentingan termasuk persyaratan keuangan umun

PersetLjuan ini.

PASAI, SEMBlILAN

Sepan.jang dibutuhkan, para pejabal dari Para

bergantian di masing- masing negara, untUk

Pcl.SctuIuan imi can mempersiapkan saran-saran

I anj Lt.

Pihak bertemu secara

menelaah penerapan

untuk kerjasama lebih

PASAL SEPIJLUH

Para Pihak telah menyetujui bahwa lembaga-lembaga di masing-masing

negara yang bertanggun g jawab u,tas berbagai bidang yang diaur dalam

Pcrsetujiuan ini dapat merumuskan di antara mereka program-progranl

berkala tmtuLk menjelaskan secara MLusus rincian kerjasama mercka.
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PASAL SEBELAS

Setiap perselisihan yang tiIubul dart penafsiran atau penerapan PCrsetujuarL

ni akan diselesaikan secara bersahabai melallui konsu tasi-konsultasi atau

perundingan-perundingan antara Para Pihak melalui saluran diplornatik.

PASAL DUA BELAS

Setiap perubahan yang berkaitan dengan Persetujuan ii akan disepakati

melalui pertukaran nota dan akan mulii berlaku pada tanggal yang

ditetapkan olteh Para Pihak.

PASAL TIGA BELAS

Persetujuan in mernerlukan persetujuan sesuai dengan tIkL1u yang

berlaku di negara Para Pihak, dan akan mulai berlaku pada tanggal

diterimanya nota terakhir, yang menegaskan telah dipenuhinya persyaratan

hukum di dalam negeri.

Persetujuan mi akan berlaku sclama jangka waktu lima tahun, dan akan

secara otomatis diperpan ,ang untuk jangka wakL ima iah un berikurnya

dlan scterLULslVa, kecualb salah satu Pilhak mengakhii nya melaluli

pemberitahuan sekrang-kurangnya 6 (enam) bulan sebelurM berakhir masa

berlakunya.
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Dalam hal pengakhiran atas PCrsetutjuan iIM, seluruh program dan proyek

yang sedang berlangsung masih akan teap bcrlaku hingga selcsai.

Sebagai bukti, yang bertandatangan di bawah Hii, dengan diberi kuasa olch

Pernerintalinya masi ng-masing, telah menandatangani PCrsetu uii,1 in .

Dibuat di Warsawa, pada ianggal 24 bulan April tahun 2003 dalam

rangkap dua, masing-masing dalam Bahasa Indonesia, Polandia dan

Inggris, seluruh naskah mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Dalam hal terdapat perbedaan penafsiran atas Persetujuan ii, maka naskah

dalam Bahasa lnggris akan berlaku.

Atas nama Pemerintah

Republik Indonesia

N. Hassan Wirajuda
Menteri Luar Negeri

Atas namia Pemerinlah

Republik Polandia

Wtodzimierz Cimoszewicz
Menteri Luar Negeri
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[POLISH TEXT - TEXTE POLONAIS]

UMOWA
N41EDZY RZiADEM REPUBLIKI INDONEZJ!

A RZADEM RZECZ'POSPOLITEJ POLSKIEJ
0 WSP61JPRACY Klil 'I.iRAINO-EDIJ KACYJN E,I

Rzad Republiki lndonezji i Rzd Rzeczypospolite. Polskiej, wane dalel
"Umawajqlcyini siq Stronanii",

d4 ,ac do uiocinienia przyjaznych stostunk6w iinidzy narodami Indonezji i Polski
oraz pragiiqc popiera i rozwi a wsp6lpracq w dziedzinie kultury, edukacji i
sportu oraz w zakresie problernatyki zwizaanej z vnfodziea i §rodkali masowego
pizekazit,

przekonane, ze taka wsp6lpraca sprzyja pogl~bieniu wzajelnncgo rozumienia

i poznania obu raj6W,

7godnic z prawem i przepisami obowi~ztia cyii w obu krajach,

zgodnily co nastpte:

Artykul I

Uimawiaj,1ce siq Strony bdq popiera wsp6lpracq 1 wymiant do~wiadczeil
w dziedzinic kultury', sztuki, edtukacji i sportu oraz w zakresie probematyki
7wiaza11e; z itnodziel i srodkaini masowego przekazu.
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Artykul 2

W celu ipowszechniania znajornosci kultury i edukacji drugiego kraiu,
Umawiajace siq Strony bqd. popiera:

a) nawl4zywatie koiitakt6w miqdzy zainteresowanyini instvtuc.ami i ekspertami
w dziedzinie kultury i sztuki, wymianq wizyt artyst6w i delegacji stowarzyszen
tw6rczyclh, a take wymian informacji i materialdw dotyczcych kuttury-

b) wzajeinne organizowanie przedsilwzi*, kultUralnych, takich jak wystawy
plastyczne, imprezy ILuzyczIte oraz przegldy fihnowe i teatralne;

c) wsp61pracq midzy archiwaini pafistwowymi, muzeami i bibliotekami;

d) wsp6Ipracq na rzecz zachowulia materialnego i nienialenialnego dziedziciva
kultury, w tyro wspdtprac niudzy istytucjami zajmujcymi siq konserwacja
zabytk6w historii sztuk i oraz jednostkami prowadzcyinl badania
archeologicznle,

e) bezpo'redni, wsp6tpracq mindzy uczelliami, a takzc akademiani Liauk oraz
zainteresowanymi plac6wkami naukowyni obu k'a.j6w;

f) wynianq wizyt, pobyty studyjne i wykiady specjalist6w, w tyro riaukowcow,
tiauczycicli akademickich or nauczycicli.

Artykui 3

Urmawia.icc si Strony b~d4 popiera wsp61prac mindzy organizacjaini
Ihodzie7owyrni, w szczeg6lno~ci poprzez wymnianq delegacji.
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Artykul 4

Umawiajqce sie Strony bda popierac wsp61pracq w dziedzinie kultury fizycznej 1
sport u

Artykul 5

UmawiajIce siq Strony bqd, popieraly wsp6lpracq rinidzy publicznini
instyttcjaiiii prasowymi, radiowynui i tclewizyj nyjii.

Artykul 6

Kada z Urnawiajqcych siq Stron tina prawa autorskie i prawa polkewne
przysiugui.4ce osoboin fizycznym i prawnym drugiej Umawiajcej si Stronly na
wlaslyin terytoriLum, jak tez wynikajace z dzialaji wykonywmaych w zwiazku z
niniejsz4 Umnow4 oraz zagvarantuje ochronq tych praw w wypadku, gdyby nic

byly one chronione przez utfowy o claraktcrzc nidzynarodowyni.

Artykul 7

Strony b~da wsp6lpracowak w celu iliedoptszczenia do nielegalinego wwoz,
wywozu i przekazywania d6br ktltury, slanowitcych ich dzicdzictwo kulturalne,
zgodnie z przepisami prawnyini obowiazut 4cyini w danyin kraju, a take zgodnie
z podpisalyini przez obie Strony odnosnyini konwencjami inidzynarodowynii.
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Artykul 8

W celi realizacji ninicjsze. Unowy ino,, by uzgadnianc okresowc
miqdzyrzqdowe Porozuomienia Wyrniany Kullurahlej i Edukacyjinej, lub
porozumienia inidzy odpowiednimi resortaini, w tyin og6lne warunki finansowe
realizacii tel Umowy.

Artykul 9

W razie potrzeby, przedstawiciele Urnawiajacych siq Stron bqd4 siq spotyka6, na
przenian w kazdym z kraj6w, w celu oceny rcalizac"i nini,1sz* ji Umowv
i przygotowarna za[ecefi co do dalszej wsp6lpracy.

Artykul 10

Umawiajacc si Strony ustailly, e zainteresowane ilstytuc.e, zajniujq4cc si
rdzuvmi dziedzinai .niniejszej UInowy, moga zawierac iudzy sob, programxy
okresowe, okre.slajce szczeg6ly ich wsp6lpracy.

Artykul I I

Problemy wynikajace z interpretacti lub realizacji niuiejszej Unowy btd
rozstrzygane polubownie w drodze konsultacji lub negocjacji midzv
UmawiajAcyin] siq Strouami, z wykorzystaniem kanalu dyplornatyczncgo.

Artykul 12

Wszelkie zrniany dotycz4ce tresci niniejszej Uniowy bqdq uzgadniane poprzcz
wymianiq not i wecida w z.ycic w tenninie okreglonyni przez Li/awilj,'ce sic
Strony.
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Artykul 13

Niniejsza Umnowa podlega pryj ciu zgodnie z pra icrn ka-dcj
z Umawiajacych siq Stron i wejdzie w zycie z datq otrzymania not\ p6d.niejsze.
porwierdzajqcej spehnienie niezbqdnych wewvnqirznvch wyrnogow prawnych.

Unowa niniejsza zawarta jest na okres piqciu lat, prZy czyln ulegnie ona
automatycunemiu przedluzeniu na kolejne okrcsy piccioletnie., jezeli Zadlna
z Unawiajacych siq Stron nie w powie jej w drodzc noty lkacji przynaj inr ii ra
szec rniesilcy przed uplywem kolejInego okuesu ohov.xiayv.ania.

W przypadku wypowiedzcnia iniejszej Umowy, wszelkie trwai]Jac pograny
i projckty bqdaoboxviqzywaly do czasu ich zakoiczenia.

Na dow6d czego nitej wyrnienieni podpisali niniejszq Urnow w imieniu swoich
Rzad6w.

Sporzazono w Warszawie, dnia 24 kwictnia 2003 roku w dwoch
egzemplarzach, kazdy w jqzykach indonezvjskim, polskim i angielskin, przy
czv ws7ystkic teksty posiada.jt jednakowV moc. W raziC -07b1c&.ScI W

interprelacji ninie)s7ej iJmowy, tekst w .izyku angielskimrm bdzic m.wazanv za
rozstrzygaapjcy.

Z upowaznienia Rzqdu
Republiki Indonezji

N. Hassan Wirajuda
Minister Sprawv Zagranicznvch

Z upowaknienia Rzadti
zeczypospolitej Polsk icj

Wfodzirnierz Cirnoszewicz
Minister Spraw Zagranic~iych



Volume 2349, 1-42165

[TRANSLATION - TRADUCTION]

ACCORD ENTRE LE GOUVERNEMENT DE LA RIPUBLIQUE
D'INDONESIE ET LE GOUVERNEMENT DE LA RtPUBLIQUE DE
POLOGNE RELATIF A LA COOPERATION DANS LES DOMAINES DE
LA CULTURE ET DE L'EDUCATION

Le Gouvernement de la Rdpublique d'Indon6sie et le Gouvernement de ]a Rdpublique
de Pologne, ci-aprds ddnommds " les Parties contractantes "

Afin de renforcer les relations d'amiti6 existant entre les peuples de l'Indondsie et de la
Pologne, et d'encourager et d'&Iargir leur cooperation dans les domaines de la culture, de
I'ducation et des sports, ainsi que dans les domaines touchant les probldmes lies A lajeu-
nesse et aux m6dias,

Convaincus qu'une telle coopdration permettra aux deux pays de mieux se connaitre et
se comprendre,

Conform~ment aux lois et rdglements respectifs des deux pays,

Sont convenus de ce qui suit :

Article premier

Les Parties contractantes encouragent la cooperation et les 6changes de donndes d'ex-
perience dans les domaines de la culture, des arts, de l'Nducation et des sports ainsi que dans
des domaines touchant les problmes lids A lajeunesse et aux m6dias.

Article 2

En vue de diffuser les connaissances dans les domaines de la culture et de l'ducation
de rautre pays, les Parties contractantes appuient :

a) Les prises de contacts entre les organismes intdressds et les experts dont les activitds
concernent la culture et les arts, I'6change de visites d'artistes et de dMldgations d'associa-
tions artistiques et les 6changes d'informations et de documentation lies A la culture;

b) L'organisation rdciproque de manifestations culturelles, notamment d'expositions
artistiques, d'&vdnements musicaux, de representations cin~matographiques et thdatrales;

c) La cooperation entre les archives d'ltat, les musdes et les biblioth~ques;

d) La cooperation visant A preserver le patrimoine culturel, mat&riel ou non, notam-
ment entre organismes charges de la conservation des monuments historiques et artistiques
et de la recherche archdologique;

e) Les liens directs entre les 6tablissements d'enseignement sup&rieur, les academies
scientifiques et les institutions int&ressdes des deux pays;

f) L'6change de visites, de voyages d'6tudes et de conferences par des spdcialistes, no-
tamment des chercheurs et des enseignants, de niveau universitaire ou autres.



Volume 2349, 1-42165

Article 3

Les Parties contractantes appuient ]a cooperation entre les organismes de jeunesse,
notamment les 6changes de d~l~gations.

Article 4

Les Parties contractantes appuient la coop6ration dans les domaines de l'ducation
physique et des sports.

Article 5

Les Parties contractantes encouragent la cooperation entre leurs organismes publics,
de presse, radio et television.

Article 6

Chaque Partie contractante reconnait les droits d'auteur et droits connexes appartenant
A des personnes morales et physiques de lautre Partie contractante sur leurs territoires
respectifs, ainsi que le r~sultat d'activit&s entreprises en vertu du present Accord; elle veille
par ailleurs Ai assurer la protection de ces droits s'ils ne sont pas proteges par le droit
international.

Article 7

Les Parties contractantes coopbrent A la lutte contre limportation, l'exportation et le
transfert ill~gaux d'objets faisant partie de leur patrimoine culturel conform~ment aux lois
et r~glements respectifs des deux pays et aux conventions internationales pertinentes.

Article 8

Aux fins de la mise en oeuvre du present Accord, les organismes gouvernementaux
pourront priodiquement conclure entre eux des protocoles concernant les 6changes dans
les domaines de la culture et de l'6ducation et les ministres concerns des deux pays pour-
ront de meme conclure des accords entre eux portant notamment sur les dispositions finan-
cires du present Accord.

Article 9

Les repr~sentants des Parties contractantes se r~unissent dans chacun des deux pays d
tour de r6le et selon que de besoin pour examiner la mise en oeuvre du present Accord et
preparer des recommandations visant A 6tendre la cooperation.
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Article 10

Les Parties contractantes conviennent que leurs organismes respectifs charges de la
cooperation dans les divers domaines pr~vus par le pr6sent Accord pourront p&riodique-
ment conclure entre eux des programmes qui pr&ciseront les modalit~s de la cooperation.

Article 11

Tout diff~rend surgissant A propos de l'interpr6tation ou de l'ex~cution du present Ac-
cord est r~gl6 A l'amiable par des consultations ou n~gociations entre les Parties contractan-
tes effectu~es par la voie diplomatique.

Article 12

Tout amendement du present Accord s'effectuera par un 6change de notes et entrera en
vigueur A une date dont les Parties contractantes conviendront.

Article 13

Le present Accord entrera en vigueur A la date du requ de la derni~re note confirmant
que les formalit~s internes requises ont W accomplies, conform~ment A la l6gislation des
Parties contractantes.

Le present Accord est conclu pour une p~riode de cinq ans. II sera automatiquement

prorog& pour des p~riodes successives de cinq ans, a moins que l'une des Parties contrac-
tantes ne le d~nonce six mois au moins avant l'expiration de la priode en cours.

En cas de d~nonciation, tous les programmes et projets en cours d'ex~cution se pour-
suivront jusqu'A leur ach vement.

En foi de quoi, les soussign~s, A ce dfment autoris~s par leurs gouvernements respec-
tifs, ont sign& le present Accord.

Fait A Varsovie, le 24 avril 2003, en double exemplaire, dans les langues indon6sienne,

polonaise et anglaise, tous textes faisant 6galement foi.

En cas de divergence d'interpr~tation, le texte anglais pr~vaut.

Pour le Gouvemement de la R~publique d'Indon~sie:
Le Ministre des affaires &trang~res,

N. HASSAN WIRAJUDA

Pour le Gouvemement de la R~publique de Pologne:
Le Ministre des affaires trang~res,

WLODZIMIERZ CIMOSZEWICZ


